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SUMMARY

i TIURNIARJ HUTAGALUNG, Temperature and Relative Humidity Analysis For 

Paddy Grain Storage At Silo Model. (Supervised by Dr. Ir. Amin Rejo, M.P. and 

Ir. R. Mursidi, M.Si.)

One of the main factors affected the grain storage is outside air condition. 

The objective of the research was to examine temperature condition and relative 

humidity of paddy grain storage in silo.

The research of paddy grain storage was conducted within the silo 

structure made of cylindrical Steel with 165 cm height and 56 cm in diameter. The 

silo was placed in the open field. Leakage from the model was prevented and air 

circulation was facilitated. Parameters in the experiment were temperature,

r

relative humidity, color, and moisture content. Data is collected at three layers

which were the top, the middle, and the bottom, and two position (edge and center

I position).

The result of this research was showing the difference of temperature and 

relative humidity on each layers and positions for every six-hour. The 

temperatures in the edge position and top layer tend to change faster because 

affected by temperature in the outside of silo. The decreasing of paddy moisture 

content on each layers and positions was happened faster i n the top layer and edge 

position. The color difference was not significant because storage time was not 

too different. Besides that, the usage of silo model can maintain the quantity and 

also prevent damage of paddy grain.
I
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RINGKASAN

Tiumiari Hutagalung. Analisis Suhu dan Kelembaban Untuk Penyimpanan Gabah 

Pada Model Silo (dibimbing oleh Dr. Ir. Amin Rejo, M.P. dan Ir. R. Mursidi,

M.Si.)

Udara luar sangat mempengaruhi kondisi gabah yang disimpan dalam 

suatu tempat penyimpanan.Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

keadaan suhu dan kelembaban pada proses penyimpanan gabah di dalam silo.

Penelitian penyimpanan gabah/padi di dalam suatu silo, dimana silo dibuat 

dari plat logam yang berbentuk silinder dengan ukuran tinggi 165 cm dan 

diameternya 56 cm. Silo diletakan di lapangan yang terkena langsung dengan 

udara luar dan sinar matahari diwaktu siang hari. Penelitian ini dilakukan 

pengukuran perubahan suhu, kelembaban, warna dan kadar air. Untuk 

pengambilan data dilakukan dengan tiga lapisan dan dua bagian yaitu lapisan atas, 

tengah dan bawah. Sedangkan bagian adalah bagian pinggir dan bagian tengah.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa adanya perbedaan suhu dan 

kelembaban, pada setiap lapisan dan bagian yang diamati setiap enam jam. Suhu 

pada bagian pinggir dan lapisan atas cenderung lebih cepat mengikuti perubahan 

suhu di luar silo. Terjadinya penurunan kadar air gabah pada tiap lapisan dan 

bagian di dalam silo, penurunan lebih cepat terjadi pada bagian pinggir dan 

lapisan atas. Dan perbedaan warna yang tidak signifikan karena selisih 

penyimpanan yang tidak terlalu jauh. Disamping itu penggunaan Model silo dapat 

mempertahankan kuantitas serta mencegah kerusakan pada gabah.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usaha peningkatan produksi pertanian khususnya produksi beras dapat 

ditempuh melalui dua cara yaitu melalui perbaikan teknologi pra panen dan 

perbaikan teknologi pasca panen. Usaha yang telah dilakukan pemerintah di 

bidang pra panen telah cukup menunjukkan hasil yang sangat baik dalam usaha 

untuk meningkatkan produksi pangan yang terbukti dengan tercapainya 

swasembada beras pada tahun 1984 (Departemen Pertanian, 1993). Selama ini 

usaha yang dilakukan masih pada usaha peningkatan produksi padi, sedangkan 

usaha memaksimalkan penanganan pasca panen padi belum dilaksanakan sebagai 

mana mestinya.

Teknologi pasca panen mempunyai peranan yang cukup penting untuk 

menyelamatkan hasil yang sudah dicapai dengan usaha pra panen. Kegiatan pasca 

panen adalah rangkaian kegiatan yang dimulai sejak penen sampai siap untuk 

dikonsumsi yang meliputi kegiatan sebagai berikut : panen, perontokan, 

pembersihan, pengeringan, pengangkutan, penyimpanan, dan penggilingan. 

(Departemen Pertanian, 1990).

Menurut Hall (1970), salah satu tahapan dari kegiatan pasca panen 

mempunyai peranan penting dalam penyediaan bahan pangan adalah kegiatan 

penyimpanan. Penyimpanan secara umum bertujuan untuk memperpanjang 

simpan dan mempertahankan kualitas serta kuantitas bahan yang akan disimpan.

yang

umur
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Dalam rangka peningkatan pasca panen, pengetahuan tentang sifat fisik dan 

termal hasil pertanian serta dapat digunakan untuk merancang sistem pasca panen. 

Sifat hasil pertanian tersebut antara lain kadar air, ukuran, rasio ruang antar 

partikel, berat jenis tumpukan dan lain-lain. Sifat-sifat termal hasil pertanian yang 

sering dibutuhkan dalam perancangan sistem penanganan pasca panen antara lain 

adalah panas spesifik dan panas laten penguapan kadar air hasil pertanian pada 

saat pemanenan yang biasanya terlalu tinggi. Biji-bijian yang mengandung kadar 

air tinggi cenderung untuk mengalami kerusakan lebih cepat dari pada yang 

berkadar air rendah. Proses respirasi yang masih terus berlanjut serta adanya 

kandungan kadar air yang tinggi akan lebih memudahkan bagi mikroorganisme 

berkembang dan merusak bahan. Untuk menurunkan kadar air tersebut dapat 

dilakukan pengeringan sampai mencapai nilai kadar air tertentu untuk disimpan 

atau siap dikonsumsi (Broker et ai, 1973).

Selanjutnya menurut Hamid (1970), faktor penting yang perlu diperhatikan 

dalam proses penyimpanan ialah kadar air gabah pada proses penyimpanan harus 

dapat dipertahankan dari 12% sampai 14%, keadaan ini hanya dapat dicapai 

dengan memperhatikan perlakuan awal sebelum melakukan penyimpanan dan 

disimpan dengan menggunakan bangunan penyimpanan yang mempunyai kondisi 

yang baik.

Diperkirakan kehilangan beras dalam penyimpanan di gudang milik petani 

adalah sebesar 6,5 %. Nilai kehilangan ini sangat berarti sehingga kondisi dalam 

penyimpanan perlu mendapat penanganan yang serius dari pihak-pihak yang 

terkait sehingga dapat mengurangi jumlah kehilangan tersebut. Selanjutnya
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menurut Moejamo et al. (1997), berpendapat bahwa penyebab kehilangan selama 

penyimpanan di gudang milik petani disebabkan oleh penanganan sebelum dan 

selama penyimpanan serta kondisi ruang penyimpanan yang kurang baik.

Perkembangan teknologi pengolahan hasil pertanian sekarang ini sangat

memungkinkan digunakan cara baru yang lebih efisien untuk penyimpanan gabah

dalam jumlah lebih besar yang salah satunya dengan menggunakan silo.

Kepemilikan lahan pertanian di Indonesia pada tingkat petani biasanya tidak

terlalu luas dan hasil yang didapat tidak terlalu banyak, sehingga mengakibatkan 

model silo yang sudah ada di pasaran kurang sesuai digunakan pada tingkat petani

di Indonesia.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keadaan suhu dan kelembaban 

pada proses penyimpanan gabah di dalam silo..

I
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